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I N F O  AR TI K E L  
 






 Pada tanggal 26 September 2020 telah dilaksanakan kegiatan pengadian 
masyarakat yaitu memperkenalkan kepada ibu-ibu yang ada dikota 
Padang cara membuat pengharum rungan dan anti nyamuk alami. 
Kegiatan ini dilaksanakan secara daring melalui aplikasi video Zoom 
dikarenakan situasi pandemi yang tidak memungkinkan untuk 
mengumpulkan massa secara langsung. Kegiatan ini diselenggarakan 
oleh staf pengajar Politeknik Negeri Padang dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan masyarakat secara keterampilan maupun 
taraf hidup atau kesejahteraan. 
 
Kota Padang sebagai daerah dengan kasus endemik Demam Berdarah 
(DBD) setiap tahunnya menyebabkan banyak warga masyarakat yang 
membeli obat anti nyamuk pabrikan yang tentu saja sedikit banyaknya 
mengandung zat kimia. Obat anti nyamuk dapat dihasilkan dari bahan-
bahan yang lebih alami yang banyak tersedia disekitar seperti misalnya 
batang sereh, kulit jeruk, cengkeh dan kulit manis. Semua bahan-bahan 
alam tersebut diambil ekstraknya dengan direndam dalam alkohol 
maksimal 2 hari lamanya. Ekstrak tumbuhan ini kemudian dicampur 
dengan bahan tambahan seperti tepung rumput laut, gelatin halal dan 
parafin. Obat anti nyamuk ini selain dapat mengusir nyamuk juga dapat 
mengharumkan ruangan.  
 
Diharapkan setelah kegiatan ini ibu-ibu dapat membuat obat nyamuk 
sendiri dan tidak membeli lagi. Dengan modal Rp.7000 dapat dihasilkan 
obat anti nyamuk berdiameter 3,5 cm sebanyak 15 buah. Obat anti 
nyamuk ini dapat tahan sampai sebulan lebih. Selain itu, ibu-ibu bisa 
menjadikannya usaha sampingan untuk bisa dijual lagi dan dikemas 
dengan baik dengan skala industri rumahan. 
 
Pelaksana kegiatan berharap kegiatan ini dapat membawa manfaat dan 
motivasi bagi ibu-ibu untuk kedepannya serta dapat memperkenalkan 
keterampilan ini pada ibu-ibu yang lain. Dan lebih jauh lagi, setelah 
terlaksananya kegiatan ini, endemi DBD dikota Padang dapat 
berkurang. Semoga. 
 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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1. Pengenalan  
Beberapa produk ramah lingkungan pengusir nyamuk dapat berbentuk gel (Sri Rejeki 
Handayani, 2012), spray/semprot (popmama.com), lilin aromatherapy berbahan 
beeswax/lilin lebah (popmama.com), diinfusikan ke minyak zaitun (id.ikihow.com) dan 
masih banyak lagi. Dalam proses pengolahan pengharum ruangan dan pengusir nyamuk ini 
dibutuhkan larutan air panas. Larutan air panas ini dapat dihasilkan dari kompor berbahan 
bakar atau pemanas listrik PLN. Penggunaan sumber panas ini dapat dibuat lebih efisien 
dengan memanfaatkan sumber panas lain yang lebih murah. Kota Padang yang terletak 
didaerah khatulistiwa dengan sumber panas melimpah dari energi matahari dapat 
dimanfaatkan untuk menghasilkan air panas. Oleh karena itu, dalam proses pembuatan 
produk obat anti nyamuk ini akan dimanfaatkan sumber panas dari matahari tersebut. Panas 
matahari akan diserap oleh kolektor, didalamnya terdapat air yang dialirkan untuk 
dipanaskan. 
2. Masyarakat Target kegiatan  
Mitra merupakan kelompok ibu-ibu rumah tangga yang berada didesa Kampung Baru, 
Kelurahan Sungai Sapih, Kota Padang. Rata-rata ibu-ibunya tidak bekerja/ sebagai ibu 
Rumah Tangga. Jarak antara desa ini dengan PNP adalah sekitar 11 km.  
Kondisi mitra : 
1. Karena masih banyak warga yang masih merupakan penduduk asli desa tersebut, 
umumnya memiliki mata pencarian sebagai petani. 
2. Ibu-ibu didaerah tersebut rata-rata merupakan ibu-ibu rumah tangga. 
3. Daerah masih asri dan masih banyak tanaman/tumbuhan yang belum termanfaatkan 
untuk menghasilkan nilai tambah secara ekonomi. 
4. Wabah DBD yang sering datang menyebabkan setiap keluarga harus menyisihkan 
dana ekstra untuk membeli obat nyamuk pabrikan. 
3. Metodologi  
Tahapan yang ditempuh dalam melaksanakan solusi yaitu : 
1.  Merancang dan membuat kolektor aliran air untuk pemanas tenaga panas matahari 
2.  Menguji kerja pemanas 
3. Mengumpulkan data ketersediaan bahan/tumbuhan alami ditempat mitra 
4. Mempersiapkan bahan-bahan dan peralatan pembuatan obat anti nyamuk dan 
pengharum ruangan tambahan lainnya 
5.  Merancang dan membuat model produk yang akan dibuat dan dikembangkan 
6.  Membuat modul/slide pelatihan/bentuk banner dan lainnya. 
7.  Melaksanakan pelatihan pembuatan obat anti nyamuk alami/ramah lingkungan. 
8.  Menghasilkan produk obat anti nyamuk dan pengharum ruangan alami 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil yang telah dicapai pada kegiatan pengabdian masyarakat ini : 
1.  Perancangan dan pembuatan pemanas matahari sederhana dari pipa paralon yang 
dipanaskan dibawah terik panas matahari. 
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Gambar 1. Perencanaan pemanas matahari 
 
Gambar 2. Pemanas matahari 
 
 
Gambar Gambar 3. Langkah-langkah pembuatan pada banner  
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Langkah-langkah Pembuatan Obat Anti Nyamuk Alami : 
 
1.  Panaskan air pada kolektor pemanas matahari. Setelah panas dapat disimpan pada termos. 
2. Siapkan Alat dan bahan  
          esensial sereh 
 esensial kulit jeruk 
 
 
3.   Esensial jeruk dan Sereh dapat diperoleh dengan cara direndam dalam larutan alkohol 
minimal selama 2 jam. 
4.     Cara pembuatan : 
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Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan Secara Daring 
 
 
Gambar 5.  Alat dan Bahan yang dibutuhkan 
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Gambar 6. Hasil pengharum ruangan dan obat anti nyamuk alami 
5. Kesimpulan 
Setelah melaksanakan kegiatan ini diharapkan masyarakat dapat membuat sendiri 
pengharum ruangan dan obat anti nyamuk secara alami dengan memanfaatkan bahan-
bahan disekitar. Karena pelatihan dilaksanakan secara daring, maka pelaksana kegiatan 
berencana akan memberikan bahan pembuatan secara cuma-cuma kerumah warga agar 
warga dapat mempraktekkan sendiri dirumah. Pemberian bahan direncanakan akan 
dilengkapi dengan modul langkah-langkah pembuatannya. 
Saran 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dapat dilaksanakan lagi kapanpun dan dimanapun 
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